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PENYESUAIAN AKADEMIK DITINJAU DARI KESESUAIAN MINAT MEMILIH JURUSAN 
DAN DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA  
 
Oleh :  
AFDHALIA  
 
Perguruan tinggi (PT) memiliki suatu kekhasan yang berbeda dengan sekolah menengah atas 
(SMA), perguruan tinggi lebih memfokuskan untuk mencapai suatu prestasi, memiliki cara belajar yang 
berbeda, memiliki waktu yang banyak dengan teman sebaya dan lain-lain. Keberhasilan mahasiswa dalam 
menjalani kegiatan proses belajar di Perguruan Tinggi dapat dilihat dari bagaimana mahasiswa tersebut 
menyesuaikan diri dalam bidang akademik. Mahasiswa yang memiliki penyesuaian akademik yang baik 
akan lebih merasa tenang dan mampu meraih prestasi yang banyak dalam perkuliahan, sedangkan 
mahasiswa dengan penyesuaian akademik yang buruk sulit meraih prestasi karna selalu membandingkan 
dirinya dengan orang lain sehingga selalu merasa gagal dalam meraih prestasi dalam perkuliahan. Dalam 
hal ini untuk mencapai prestasi dan mencegah kegagalan maka penyesuaian akademik ada hubungannya 
dengan minat memilih jurusan yang menjadi faktor internal dalam diri mahasiswa, serta dukungan sosial 
orang tua sebagai faktor eksternal yang selalu memberi saran, arahan dan dorongan kepada mahasiswa 
dalam segi moril dan materiil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kesesuaian minat 
memilih jurusan dan dukungan sosial orangtua dengan penyesuaian akademik. Menganalisis hubungan 
kesesuaian minat memilih jurusan dengan penyesuaian akademik. Menganalisis hubungan dukungan 
sosial orangtua dengan penyesuaian akademik.  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Psikologi Islam Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung angkatan 2019 yang berjumlah 156 orang. Peneliti menggunakan metode 
penelitian Kuantitatif dengan cara teknik pengambilan sampel Proportionate Random Sampling dan 
menggunakan sampel dengan jumlah 76 orang mahasiswa. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
pengumpulan data yaitu dengan skala penyesuaian akademik 22 aitem (α=0.886), skala kesesuaian minat 
memilih jurusan 42 aitem (α=0.954), skala dukungan sosial orangtua 17 aitem (α=0.925). Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda dengan bantuan program 
SPSS 26.0 for windows. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil : 1) Ada hubungan kesesuaian minat memilih 
jurusan dan dukungan sosial orangtua dengan penyesuaian akademik dengan nilai koefisien korelasi (r) = 
0.547 dan nilai F = 15.595 dengan p = 0.000 (p < 0.01). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 
Kedua variabel bebas memberikan sumbangan efektif total sebesar 30% sedangkan untuk selebihnya ada 
70% disebabkan oleh faktor-faktor yang lain dari variabel penyesuaian akademik. 2) Ada hubungan 
kesesuaian minat memilih jurusan dengan penyesuaian akademik dengan nilai koefisien korelasi (rx1y) = 
0.530 dengan p = 0.000 (p < 0.01). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima. Pada variabel 
kesesuaian minat memilih jurusan memberikan sumbangan efektif sebesar 25%. 3) Ada hubungan 
dukungan sosial orangtua dengan penyesuaian akademik dengan nilai koefisien korelasi (rx2y) = 0.338 
dengan p = 0.001 (p < 0.01). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Pada variabel 
dukungan sosial orangtua memberikan sumbangan efektif sebesar 5%. 
 




















Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, 
sebagai berikut : 
1. Konsonan  
 
Arab Latin Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
 M م Zh ظ Dz ذ A ا





 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث







 Q ق Sh ص H ح
 K ك Dh ض Kh خ
 Y ي L ل Th ط D د
 




Contoh  Vokal  
Panjang 
Contoh  Vokal  
Rangkap 
-- 
- - - - 
A ا جدل Ā ي ... سا ر  Ai 
- -- - 
-- 
I  لذس ليق  Ī ي   Au  و ... 
 و
- - - - - 
U كرذ حؤ ري Ū و     
 
3. Ta Marbutah 
 
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah, transliterasinya 
adalah /t/. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im. 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata 
: Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah 
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A. Latar Belakang Masalah  
Perguruan tinggi (PTN/PTS) memiliki kekhasan yang berbeda dari sekolah menengah atas (SMA), 
dan juga memiliki tuntutan yang berbeda pula. Mahasiswa yang berada di perguruan tinggi lebih fokus 
kepada cara mencapai suatu prestasi, mempunyai waktu yang banyak dengan teman sebaya, mahasiswa 
memiliki waktu untuk mengeksplorasi dalam berbagai gaya hidup dan nilai yang berbeda, serta mereka 
lebih banyak menikmati kebebasan dari pengawasan orangtua (Santrock, 2004). Mahasiswa juga  
mempunyai aktivitas kebebasan dan dapat mengatur dirinya dalam proses belajar mengajar. Para pengajar 
di perguruan tinggi mempunyai cara yang berbeda dari pengajar di sekolah menengah atas (SMA), para 
pengajar di SMA menyediakan porsi besar untuk memeriksa tugas-tugas siswa secara teratur, sedangkan 
di perguruan tinggi hanya sebagian pengajar (dosen) yang melakukan hal tersebut. Hal ini dikarnakan 
sebagian besar pengajar (dosen) beranggapan bahwa mahasiswa harus di perlakukan sebagai orang 
dewasa yang sudah mampu mengatur kehidupannya (Gardner & Jewler (dalam Rosiana, 2011)). 
Sistem pembelajaran antara Perguruan Tinggi dan SMA terdapat perbedaan. Pada Perguruan 
Tinggi memakai sistem perkuliahan yang disebut Sistem Kredit Semester (SKS) yang mana  mahasiswa 
akan menentukan sendiri mata kuliah yang akan diambil dan sudah di tentukan oleh prodinya masing-
masing. Mahasiswa akan bertanggung jawab atas setiap mata kuliah yang sudah di susunnya setiap awal 
tahun ajaran perkuliahan. Selain itu ada perubahan di tingkat perguruan tinggi yaitu adanya hubungan 
antara dosen dan mahasiswa, dosen di perguruan tinggi memberikan perhatian yang sedikit kepada 
mahasiswanya (Sakinah, 2017). 
Pada periode pertama perkuliahan, mahasiswa baru tentu banyak mengalami perubahan dalam 
berbagai aspek kehidupan (Conley, Travers, & Bryant, 2013). Oleh karna itu, mahasiswa baru yang 
mengalami perubahan dalam kehidupan awal dengan status barunya tersebut maka perlu melakukan 
penyesuaian diri. Pada masa perubahan ke tingkat perguruan tinggi, ada tiga jenis penyesuaian diri yang 
perlu dilakukan mereka, yaitu penyesuaian akademik, sosial, dan emosi (Friedlander, Reid, Shupak, & 
Cribbie, 2007). Gardner dan Jewler (dalam Sopiyanti, 2011) berpendapat bahwa dalam semester pertama 
adalah suatu masa yang sangat penting bagi penyesuaian diri mahasiswa dengan kehidupan akademisnya. 
Pada semester awal mahasiswa harus belajar memotivasi dirinya dan disiplin dalam kebiasaan belajar 
yang menjadi landasan atas keberhasilan akademis pada masa yang akan datang. Penyesuaian diri yang 
dimaksud dalam hal ini khususnya penyesuaian dalam bidang akademis. 
Pada uraian sebelumnya telah disebutkan, bahwa salah satu penyesuaian diri yang dilakukan oleh 
mahasiswa baru adalah penyesuaian diri pada bidang akademik. Baker dan Siryk menyatakan bahwa 
penyesuaian diri pada bidang akademik termasuk motivasi untuk menyelesaikan tugas akademik, 
keberhasilan dalam memenuhi ketetapan akademik, upaya dalam akademik, dan kepuasan dengan 
lingkungan akademik (Friedlander et al., 2007). Mahasiswa baru dengan penyesuaian akademik yang 
baik hendak memakai keahlian serta tenaga yang ia miliki dengan tepat serta lebih banyak menemukan 
prestasi dibanding kegagalannya. Demikian pula dalam mengalami kegagalannya, mahasiswa hendak 
merespon dengan baik serta sanggup mengendalikan emosinya. Mahasiswa dengan penyesuaian 
akademik yang kurang baik tidak mudah untuk merasa senang, susah merasa puas, serta selalu 
menyamakan dirinya dengan orang lain, sehingga dia hendak gampang kecewa disaat dirinya mengalami 
kegagalan, serta cenderung larut dalam perasaannya  (Rozali, 2015).  
Menurut Schneiders (1964) keberhasilan mahasiswa dalam aktivitas proses belajar pada Perguruan 





Mahasiswa dalam melakukan penyesuaian akademik yang baik akan mendapatkan hasil yang memuaskan 
dari proses akademik yang dijalaninya, begitu pula kebalikannya. Penyesuaian diri pada bidang akademik 
(academic adjustment) dapat ditinjau dalam enam aspek. Adapun aspeknya, yakni Successful peformance 
(performa yang sukses) terkait dengan mahasiswa mencapai nilai sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki dan  target yang diinginkan,  Adequate effort (upaya yang memadai) yakni mahasiswa melakukan 
usaha yang maksimal  dan  sesuai dengan kapasitas yang terdapat pada dirinya, Acquisition of worth while 
knowledge (memperoleh pengetahuan yang bermanfaat) yaitu mahasiswa memperoleh ilmu pengetahuan 
dari membaca, diskusi dan  lain-lain yang bermanfaat sehingga bisa mengarahkan usahanya dengan cepat 
serta sinkron dengan ilmu yang diperoleh, Intellectual development (perkembangan intelektual) terkait 
dengan kemampuan mahasiswa pada melakukan penyesuaian diri serta mengantisipasi terhadap situasi 
baru dalam bidang akademik, Achievement of academic goals (pencapaian tujuan akademik) terkait upaya 
mahasiswa untuk mencapai tujuan akademik pada hal mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) yang 
memuaskan dan  mampu menyelesaikan setiap mata kuliah yang diambil, Satisfaction of needs, desires, 
and interests (kepuasan kebutuhan, keinginan, dan  minat) terkait dengan usaha serius yg dilakukan 
mahasiswa dalam mencapai prestasi pada bidang akademik. 
Jurusan Psikologi Islam UIN Raden Intan Lampung merupakan salah satu jurusan baru yang 
memiliki banyak peminat. Pada tahun 2019, jurusan Psikologi Islam menerima mahasiswa baru sebanyak 
156 orang. Setelah peneliti mengadakan survei pendahuluan dengan mengadakan wawancara kepada 
beberapa orang mahasiswa baru yang terdiri dari empat orang yang masuk jurusan Psikologi Islam 
dengan minat atau keinginan sendiri, yaitu dua mahasiswa mengatakan bahwa “Kami masuk jurusan 
Psikologi Islam karna minat sendiri, karna nantinya ingin bercita-cita menjadi Psikolog dan lain-lain, 
namun masih merasa kesulitan untuk beradaptasi sama pelajaran dan cara belajar yang berbeda, tugas-
tugas kuliah yang sangat banyak, teman-teman yang baru, dan sistem penilaian dosen yang berbeda 
dengan guru di SMA dulu.” Sedangkan dua mahasiswa lainnya mengatakan bahwa “Kesulitan ada, 
namun di bawa santai saja karna masuk jurusan Psikologi Islam ini berdasarkan minat sendiri jadi apa 
yang dihadapi diterima dengan baik.” 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut masih kesulitan, dalam aspek 
perkembangan intelektual yakni memenuhi tugas-tugas dari setiap mata kuliah yang berbeda setiap 
minggunya. Kemudian, mahasiswa juga menunjukkan usaha yang berfokus untuk mencapai 
prestasi pada bidang akademik karna didorong dari minat terhadap jurusan yang diambilnya. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa penyesuaian akademik setiap mahasiswa itu berbeda-
beda, yakni ada yang merasa kesulitan dan ada yang tetap mau berusaha. 
Al-Qur’an mengajarkan tentang penyesuaian diri, Firman Allah SWT. Surat Al-Isra’ ayat 15 : 
                                                 
      
Artinya : “Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka Sesungguhnya Dia berbuat itu 
untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia tersesat bagi 
(kerugian) dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami 
tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul.”  
Adapun tafsir dari ayat tersebut mengatakan bahwa berbuat sesuatu itu sesuai dengan apa yang 
sudah Allah SWT. berikan petunjuk kepada kita, karna orang yang berbuat sesuai dengan apa yang sudah 
Allah SWT. berikan itu untuk keselamatan dan kebaikan diri sendiri, dan janganlah kamu berbuat 





berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Allah SWT. tidak akan menyiksa hambanya sebelum 
Allah SWT. mengutus rasul-rasulnya. Hal ini berkaitan dengan penyesuaian diri yakni ketika mahasiswa 
menghadapi kesulitan di perkuliahannya, maka ia harus berusaha sebaik-baiknya sebagai wujud untuk 
mensyukuri petunjuk atau rahmat yang sudah Allah SWT. berikan. 
Adapun faktor-faktor penyesuaian akademik yaitu stres, dukungan sosial, serta harga diri 
(Friedlander et al., 2007). Menurut Powell (dalam Putri, 2018) penyesuaian akademik dipengaruhi faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari kemampuan serta kekuatan fisik, kemampuan 
kognitif, minat, impian, keyakinan. Faktor eksternal yakni mencakup kemampuan ekonomi, lingkungan 
serta kerja. Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan, dalam penelitian ini berfokus pada faktor 
minat serta dukungan sosial. 
Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah minat, dalam hal ini penelitian ini membahas 
kesesuaian minat memilih jurusan. Minat menurut Renninger  (dalam Schunk, Pintrich dan Meece, (2008) 
adalah suatu kesukaan terhadap sesuatu yang kesukaan itu diwujudkan dalam bentuk usaha, usaha bukan 
hanya dalam perilaku tetapi juga dalam hal kognitif yaitu mencari ilmu pengetahuan mengenai hal 
tersebut. Oleh karnanya mahasiswa yang memiliki minat atau yang berminat terhadap jurusan tersebut 
akan menyukai mata kuliah-mata kuliah ataupun topik-topik bahasan pada jurusan tersebut dan 
memberikan usaha terbaiknya agar ia dapat berhasil. Menurut Slameto (2015) minat ialah suatu emosi 
positif atau perasaan senang pada suatu hal yang membuat individu melakukan hal tersebut atas kehendak 
dirinya sendiri. Minat muncul bersumber dari hasil sosialisasi dengan lingkungan, atau hasil berinteraksi 
serta belajar menggunakan lingkungannya. Jika minat pada sesuatu telah dimiliki individu, maka ia akan 
menjadi potensi bagi individu yang bersangkutan untuk bisa meraih kesuksesan pada bidang tersebut 
(Khairani, 2017). Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa kesesuaian minat memilih jurusan 
merupakan suatu ketertarikan pada suatu bidang jurusan yang ketertarikan itu menyebabkan perasaan 
suka terhadap jurusan yang dipilihnya. 
Selanjutnya dalam penyesuaian akademik selalu ada kendala, kesulitan yang di hadapi oleh para 
mahasiswa, terutama untuk mahasiswa baru dengan adanya minat yang mendukung untuk mencapai 
sesuatu, menyelesaikan masalah yang terjadi dalam penyesuaian akademik akan lebih mudah dapat di 
atasi karena di dorong oleh adanya minat dari mahasiswa tersebut dalam mencapai apa yang di cita-
citakannya. Tanpa adanya minat pada jurusan atau prodi yang diambil oleh mahasiswa, hal ini hampir tak 
mungkin untuk mengkaji suatu hal secara efektif. Minat membentuk suatu kesiapan diri untuk belajar 
serta memotivasi mahasiswa untuk membaca, belajar, dan  melakukan riset apapun yang dibutuhkan 
dalam proses mendapatkan pendidikan. Sikap pada matakuliah, dosen, serta tugas kuliah memainkan 
kiprah yang sama pentingnya pada keberhasilan akademik (Sopiyanti, 2011). Menurut Powell (dalam 
Putri, 2018) minat termasuk ke dalam faktor internal yang mempengaruhi penyesuaian akademik. 
Selain faktor minat terdapat faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian akademik yakni 
dukungan sosial. Penelitian ini membahas dukungan sosial orangtua.Mahasiswa untuk menyesuaikan 
dirinya memerlukan bantuan orang lain, terutama dukungan sosial dari orang sekelilingnya. Salah satu 
sumber dari dukungan sosial adalah orangtua. Melalui dukungan sosial orangtua, mahasiswa merasa 
diperhatikan, dicintai dan dihargai yang dapat mengurangi atau bahkan mengurangi kesulitan yang sedang 
dihadapi mahasiswa baru dan membantunya untuk dapat menyesuaikan diri di lingkungan perguruan 
tinggi (Panduwiyanti, 2016). Menurut Friedlander et al (2007) mengatakan bahwa adanya dukungan 
sosial yang tinggi dari keluarga terutama orangtua dapat menaikkan penyesuaian diri secara menyeluruh. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya kepercayaan serta dukungan yang berasal dari orangtua, sehingga 






Berdasarkan uraian di atas dukungan sosial orangtua termasuk faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian akademik. Seorang mahasiswa tidak akan mengalami kesulitan dalam beradaptasi di 
lingkungan perkuliahannya, karena mereka mempunyai dukungan sosial yang positif dari keluarga 
terutama orangtua, sehingga mereka akan lebih mudah dalam menghadapi tugas-tugas dalam perkuliahan. 
Dukungan orangtua bisa berupa saran, perhatian, motivasi dan lain-lain. (Wijaya & Pratitis, 2012). 
Menurut Friedlander et al (2007) dukungan sosial orangtua termasuk dalam faktor penyesuaian akademik. 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian di atas, permasalahan yang timbul yakni “Penyesuaian Akademik.” Dalam 
masalah ini peneliti dapat merumuskan “Apakah terdapat hubungan penyesuaian akademik dengan 
kesesuaian minat memilih jurusan dan dukungan sosial orangtua?.” 
B. Tujuan Penelitian  
 
1. Menganalisis hubungan kesesuaian minat memilih jurusan dan dukungan sosial orangtua dengan 
penyesuaian akademik.  
2. Menganalisis hubungan kesesuaian minat memilih jurusan dengan penyesuaian akademik. 
3. Menganalisis hubungan dukungan sosial orangtua dengan penyesuaian akademik.  
 
C. Manfaat Penelitian  
 
1. Manfaat Teoritis  
Secara umum, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran untuk keilmuan dan 
pengetahuan bagi pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan mengenai penyesuaian 
akademik ditinjau dari kesesuaian minat memilih jurusan dan dukungan sosial orangtua. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa/i yang masuk ke jurusan yang tidak sesuai dengan keinginannya disarankan untuk 
menciptakan minat situasional, minat tersebut dapat dikembangkan dengan cara membangun 
lingkungan pembelajaran informal, membuat cara pembelajaran yang menarik (kekinian), serta 
menerapkan pembelajaran kooperatif.    
b. Bagi orangtua, diharapkan selalu memberikan dukungan, arahan kepada mahasiswa agar 
mahasiswa merasa nyaman dan dapat menyesuaikan diri di lingkungan kampus dengan baik. 
c. Bagi dosen dan institusi, diharapkan dosen dapat menerapkan cara pengajaran yang inovatif dan 
kreatif agar mahasiswa mampu menciptakan minat dalam dirinya terhadap jurusan tersebut 
sehingga penyesuaian akademiknya menjadi lebih baik. Bagi institusi diharapkan dapat 
memberikan fasilitas yang cukup memadai bagi mahasiswa.  
 
D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbandingan dan sebagai 
acuan guna melakukan sebuah penelitian. Hal ini juga dapat memberikan penjelasan adanya perbedaan 
atau keunikan antar penelitian. Ada beberapa penelitian terdahulu tentang penyesuaian akademik, 
kesesuaian minat memilih jurusan, dan dukungan sosial orangtua, yang dapat menjadi acuan peneliti 
sebagai berikut: 
1. Pada penelitian penyesuaian akademik oleh Sakinah (2017) yang berjudul “Identifikasi Faktor-faktor 
Penyesuaian Akademik Pada Mahasiswa Tahun Pertama Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri 
Medan” tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor penyesuaian akademik pada 





berjumlah 44 mahasiswa. Selanjutnya, hasil penelitian didapat faktor penyesuaian akademik yang 
memiliki persentase paling besar terdapat pada mahasiswa tahun pertama Pendidikan Tata Boga 
Universitas Medan yaitu harga diri 17,5%, dukungan sosial 17,4%, stress 16,9%, konsep diri 16,6%, 
keyakinan diri 14,1%, self regulation 12,9%, dan interaksi dengan staff fakultas 4,2%. Yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu dari variabel, subjek, serta lokasi 
penelitiannya. Peneliti menggunakan tiga variabel sedangkan penelitian tersebut menggunakan satu 
variabel, lalu peneliti menggunakan subjek yang berjumlah 76 mahasiswa, dan mengenai lokasi dalam 
penelitian ini menggunakan mahasiswa baru UIN Raden Intan Lampung.  
 
2. Pada penelitian minat oleh Masriah (2018) yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Jurusan Di 
Perguruan Tinggi Dan Konsep Diri Dengan Kesesuaian Minat Memilih Jurusan” tujuan dari penelitian 
ini guna mengetahui hubungan persepsi mahasiswa terhadap jurusan di perguruan tinggi dan konsep 
diri dengan kesesuaian minat memilih jurusan. Subjek penelitiannya berjumlah 96 mahasiswa. Hasil 
yang diperoleh yaitu adanya hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap jurusan diperguruan tinggi 
dan konsep diri dengan kesesuaian minat memilih jurusan. Yang membedakan penelitian ini dan 
penelitian tersebut yaitu dari variabel dan subjeknya, penelitian tersebut berjudul “Persepsi Mahasiswa 
Terhadap Jurusan Di Perguruan Tinggi Dan Konsep Diri Dengan Kesesuaian Minat Memilih Jurusan” 
sedangkan peneliti akan meneliti tiga variabel yaitu “Penyesuaian Akademik Ditinjau Dari Kesesuaian 
Minat Memilih Jurusan Dan Dukungan Sosial Orangtua.” Sedangkan untuk subjek peneliti 
menggunakan 76 mahasiswa.  
 
3. Pada jurnal penelitian minat oleh Sari & Jamain (2019) yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan dan 
Minat Pribadi Sosial terhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa Bimbingan dan Konseling” tujuan 
penelitian ini yaitu guna mengetahui pengaruh kecerdasan dan minat pribadi sosial terhadap 
penyesuaian diri mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling. Subjek penelitiannya berjumlah 38 
mahasiswa. Selanjutnya, hasil yang diperoleh menunjukkan kecerdasan dan minat pribadi sosial 
mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling secara bersama-sama memengaruhi penyesuaian diri. 
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut dari variabel, subjek dan lokasi 
penelitiannya, pada penelitian ini dan penelitian tersebut sama-sama menggunakan tiga variabel 
namun berbeda judul, lalu untuk subjek peneliti menggunakan subjek yang berjumlah 76 mahasiswa.  
Kemudian, mengenai lokasi penelitian, peneliti menggunakan mahasiswa baru UIN Raden Intan 
Lampung. 
 
4. Pada penelitian dukungan sosial orangtua oleh Pramestari (2020) yang berjudul “Pengaruh Adversity 
Quotient, Dukungan Sosial, dan Religiusitas Terhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru Perantau 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta” tujuan penelitian ini guna mengukur pengaruh Adversity Quotient, 
Dukungan Sosial, dan Religiusitas Terhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru Perantau UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Subjek penelitiannya berjumlah  264 mahasiswa. Selanjutnya, hasil penelitian 
diperoleh adanya pengaruh signifikan pada variabel adversity quotient, dukungan sosial, dan 
religiusitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 terhadap penyesuaian diri mahasiswa baru 
perantau. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut dari variabel, subjek dan lokasi 
penelitiannya, yang mana peneliti menggunakan tiga variabel sedangkan penelitian tersebut 
menggunakan empat variabel, sedangkan untuk subjek peneliti menggunakan 76 mahasiswa. 
Mengenai lokasi penelitian, peneliti menggunakan mahasiswa baru UIN Raden Intan Lampung.  
 
5. Pada jurnal penelitian dukungan sosial orangtua oleh Gunandar & Utami (2017) yang berjudul 
“Hubungan antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru yang 
Merantau” tujuan penelitian yaitu guna mengetahui hubungan antara dukungan sosial orang tua 





96 mahasiswa. Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
dukungan sosial orang tua dengan penyesuain diri mahasiswa baru yang merantau. Yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian tersebut dari variabel, subjek dan lokasi penelitiannya, pada peneltian 
ini menggunakan tiga variabel sedangkan penelitian tersebut menggunakan dua variabel, lalu untuk 
subjek peneliti menggunakan subjek yang berjumlah 76 mahasiswa. Selanjutnya, mengenai lokasi 































TINJAUAN PUSTAKA  
A. Penyesuaian Akademik 
 
1. Pengertian Penyesuaian Akademik 
Pada saat mencapai keberhasilan dalam pendidikan, mahasiswa harus bisa menyesuaikan diri di 
tempat mereka yang baru. Grasha dan Kirchenbaum (dalam Rosiana, 2011) mengemukakan bahwa apa 
dan bagaimana individu belajar sebagian besar di pengaruhi kemampuan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan. Penyesuaian diri mahasiswa yaitu bagaimana mahasiswa dapat melakukan penyeimbangan 
keadaannya di lingkungan kampus, meliputi segala perubahan yang terjadi baik sikap, tingkah laku, atau 
perasaan, selama subjek menjadi mahasiswa (Julianto (dalam Rosiana, 2011)). Penyesuaian diri ini 
berkaitan dengan hal-hal yang terjadi pada mahasiswa saat belajar di Perguruan Tinggi, maka akan di 
gunakan istilah penyesuaian akademik. Penyesuaian akademik ialah suatu proses psikologi untuk 
menyesuaikan diri dengan persoalan-persoalan akademik, menghadapi tantangan serta tugas akademik 
dalam hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri dengan bidang akademik (academic adjustment) 
berarti mahasiswa bisa memiliki tuntutan serta persyaratan akademik dengan cara yang tepat, menyeluruh 
serta memuaskan, yang dimaksud dengan cara yang tepat, menyeluruh serta memuaskan yakni dimana 
mahasiswa bisa melakukan serta menyelesaikan tuntutan akademiknya dengan cara yang tepat dengan 
kebutuhan akademiknya dilakukan dengan semua potensi yang di miliki sehingga dapat mencapai hasil 
yang memuaskan. 
Menurut Baker dan Siryk (dalam Sakinah, 2017) penyesuaian akademik ialah sejauh mana individu 
bisa mengatasi tuntutan pendidikan, termasuk motivasi untuk menyelesaikan tugas akademik, sukses 
dalam kondisi akademik, berusaha dan  kepuasan pada lingkungan akademik. Menurut Davidoff (dalam 
Wijaya & Pratitis, 2012) penyesuaian diri merupakan suatu proses dalam mencari titik temu antara 
keadaan diri sendiri serta tuntutan lingkungan. Setiap individu di tuntut untuk beradaptasi dengan 
lingkungan sosial, kejiwaan serta lingkungan alam sekitarnya. Penyesuaian diri pada perkuliahan 
merupakan tuntutan untuk beradaptasi pada lingkungan akademik atau perkuliahan yang dihadapi untuk 
menuntaskan persoalan-persoalan saat ini juga dimasa yang akan datang, sehingga bisa memberikan suatu 
prestasi bagi dirinya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa penyesuaian akademik yakni suatu kemampuan 
individu dalam menghadapi tuntutan pendidikan, termasuk motivasi dalam melaksanakan tugas 
akademik, menyesuaikan diri dengan persoalan akademik serta menuntaskan tuntutan akademiknya 
dengan cara yang tepat dengan kepentingan akademiknya serta mengerahkan segala potensi dan  
kemampuan untuk tugas akademik. 
1. Aspek-aspek Penyesuaian Akademik  
Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri pada bidang akademik (academic adjustment) dapat 
dicermati pada 6 (enam) aspek yakni : 
1. Successful Peformance (performa yang sukses) 
Menurut Schneiders, successful peformance ialah aspek dimana mahasiswa mendalami nilai yang 
diklaim baik sesuai dengan kemampuan serta sasaran yang dimilikinya, dimana nilai-nilai tersebut 






2. Adequate Effort (upaya yang memadai) 
Adequate effort ialah melakukan upaya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
3. Acquisition Of Worth While Knowledge (memperoleh pengetahuan yang bermanfaat) 
Yakni seberapa individu mendapat ilmu yang berharga dari ilmu psikologi sehingga mampu 
mengerahkan usahanya dengan benar dan sesuai dengan ilmu yang telah didapatnya untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai. 
4. Intellectual Development (perkembangan intelektual) 
Yaitu sejauh mana individu belajar untuk mampu dengan cepat melakukan penyesuaian diri serta 
melakukan antisipasi pada situasi baru pada bidang akademik dengan menggunakan fakta dan  
ketentuan-ketentuan yang berlaku menggunakan cara yang tepat serta menguntungkan. 
Menguntungkan disini tidak hanya mengacu pada persoalan ekonomi, tetapi lebih mengacu pada 
penggunaan kemampuan individu dalam menuntaskan masalah personal sesuai dengan ilmu yang 
telah diterimanya. 
5. Achievement Of Academic Goals (pencapaian tujuan akademik) 
Yaitu upaya mahasiswa untuk mencapai tujuan akademik dalam hal kelulusan pada setiap mata kuliah, 
penguasaan materi, menambah pengetahuan, serta mematangkan persiapan untuk karir, pekerjaan dan 
kelulusan. 
6. Satisfaction Of Needs, Desires, and Interests (kepuasan kebutuhan, keinginan, dan minat) 
Yaitu dimana individu yang berhasil dalam melakukan upaya yang berfokus untuk mencapai prestasi 
pada bidang akademik karna didorong dengan minat untuk berprestasi serta minat terhadap jurusan 
yang diambilnya, sehingga upaya serta  prestasi akademiknya adalah salurah yang efektif yang berasal 
dari minat tersebut 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Akademik  
Menurut Friedlander et al (2007) stres, dukungan sosial (teman serta kerabat), harga diri 
(akademik, sosial, global) menjadi prediktor penyesuaian pada akademik, sosial, pribadi-emosional, serta 
penyesuaian keseluruhan waktu. 
1. Stres 
Stres merupakan problem kesehatan yang membawa efek kuat pada pelaksanaan akademik.Tuntutan 
akademik seperti sistem penilaian yang tidak selaras, aktivitas belajar mengajar yang berbeda dan  
pula lingkungan sosial yang berubah menyebabkan mahasiswa mengalami peningkatan level 
stres.Sejalan dengan adaptasinya di bangku kuliah, secara perlahan tingkat stres mahasiswa menurun, 
hal ini menyebabkan penyesuaian akademik, sosial serta emosinya menjadi semakin baik. Stres negatif 
mempengaruhi kesehatan psikologis dan fisik. Demakis dan McAdams (dalam Friedlander et al, 2007) 
menemukan bahwa mahasiswa yang dilaporkan memiliki tingkat stres tinggi memiliki kesehatan fisik 
secara lebih signifikan dibandingkan dengan mereka yang melaporkan tingkat stres yang lebih rendah. 
2. Dukungan Sosial 
Mahasiswa yang mendapat dukungan sosial lebih mampu beradaptasi dengan baik serta tidak merasa 
tertekan dibandingkan dengan mereka yang tidak mendapat dukungan. Saran serta dorongan dapat 
menaikkan kemungkinan bahwa individu akan bergantung pada pemecahan persoalan dan pencarian 
info yang aktif. Dukungan sosial ini bisa dari teman sebaya, keluarga serta lingkungan. 
3. Harga Diri  
Harga diri yang tinggi secara umum  tampak menjadi hal penting bagi perkembangan remaja dimana 
penghargaan diri sendiri yang rendah berkaitan dengan kurang baiknya penyesuaian sosial. Harga diri 







Menurut Powell (dalam Putri, 2018) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri yang disebut sebagai resources,yaitu : 
1. Faktor Internal  
a. Kemampuan dan Kekuatan Fisik 
Secara umum  kesehatan, tingkat tenaga, serta daya sembuh seorang individu sangat berperan 
dalam menghadapi masalah yang sedang dialami. 
b. Kemampuan Kognitif 
Kemampuan kognitif seorang individu berupa kemampuan memecahkan persoalan serta 
kemampuan lisan seringkali membentuk individu tidak membutuhkan konstribusi professional 
dalam memecahkan persoalan pada hidupnya. 
c. Minat  
Minat dapat berfungsi menjadi buffer (benteng) yang mampu meminimalkan serta membantu 
individu pada mentolerir ketegangan yang disebabkan oleh konflik yang sedang dialami sehingga 
bisa membantu mempertahankan penyesuaian diri individu. 
d. Impian  
Impian ialah seperti cita-cita, tujuan hidup ataupun persepsi individu pada dirinya sendiri. Dengan 
mempunyai mimpi individu mampu memusatkan diri agar bisa tetap bertahan menghadapi 
persoalan dalam hidupnya serta merasa bahwa apa yang telah dilakukan ialah berharga. 
e. Keyakinan  
Keyakinan merupakan yang di yakini oleh seorang individu yang lebih berkuasa daripada dirinya 
sendiri dapat berupa kepercayaan ataupun tradisi. Dengan mempunyai sebuah keyakinan maka 
individu akan selalu memiliki impian serta tempat bergantung yang membuatnya selalu bertahan 
serta berjuang. 
2. Faktor Eksternal  
a. Kemampuan ekonomi dan lingkungan  
Kemampuan ekonomi dan  lingkungan termasuk kedalam biaya, sarana serta fasilitas yang dimiliki, 
dan informasi yang diperlukan. Ketersediaan serta kemudahan dalam memperoleh hal itu 
mempermudah individu dalam menuntaskan persoalannya. 
b. Kerja 
Bekerja bisa membantu individu dalam memenuhi keperluan hidupnya, berteman dengan orang 
lain (mempunyai hubungan pertemanan), serta membuat dirinya merasa dapat melakukan sesuatu 
yang berharga untuk dirinya sendiri. 
 
4. Penyesuaian Akademik Dalam Perspektif Islam  
Sebagai manusia yang hidup bermasyarakat harus saling dapat menyesuaikan diri, Allah SWT. 
memerintahkan kita agar selalu saling menghormati, saling menghargai serta saling menasehati sesama 
umat manusia dan tanpa memandang latar belakang kehidupan. Al-Qur’an mengajarkan tentang 
penyesuaian diri, Firman Allah SWT. Surat Al-Isra’ ayat 15 : 
                                                 
      
Artinya : “Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka Sesungguhnya Dia berbuat itu 
untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia tersesat bagi 
(kerugian) dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami 





Adapun tafsir dari ayat tersebut mengatakan bahwa berbuat sesuatu itu sesuai dengan apa yang 
sudah Allah SWT. berikan petunjuk kepada kita, karna orang yang berbuat sesuai dengan apa yang sudah 
Allah SWT. berikan itu untuk keselamatan dan kebaikan diri sendiri, dan janganlah kamu berbuat 
kesesatan karena kesesatan itu akan mendatangkan kerugian kepada diri sendiri. Dan seseorang yang 
berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Allah SWT. tidak akan menyiksa hambanya sebelum 
Allah SWT. mengutus rasul-rasulnya. Hal ini berkaitan dengan penyesuaian diri yakni ketika mahasiswa 
menghadapi kesulitan di perkuliahannya, maka ia harus berusaha sebaik-baiknya sebagai wujud untuk 
mensyukuri petunjuk atau rahmat yang sudah Allah SWT. berikan. 
Dalam ayat lain Allah SWT. berfirman tentang persaudaraan, sebagaimana tertera dalam Q.S. Al-
Hujurat ayat 13 :  
                                                 
      
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
Tafsir dari ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT. telah menciptakan manusia itu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan (Adam dan Hawa). Dan Allah SWT. menjadikan umat manusia 
itu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku yang berbeda-beda supaya diantara manusia itu saling mengenal 
satu sama lain. Manusia sama di sisi Allah SWT. dan manusia yang paling mulia di sisi Allah SWT. itu 
yang paling tinggi tingkat ketaqwaannya kepada Allah SWT. Jadi manusia itu tidak bisa hidup sendiri dan 
mereka harus berkomunikasi dengan yang lainnya, saling tolong menolong, saling menghargai dan saling 
menghormati, karna Allah SWT. itu maha mengetahui dan maha mengenal umatnya. Artinya setiap 
individu tidak bisa hidup sendiri, namun mereka harus melakukan interaksi sesama manusia yang ada di 
lingkungan dimana mereka berada.  
Dari uraian ayat-ayat diatas, maka dapat disimpulkan ketika mahasiswa menghadapi kesulitan di 
perkuliahannya, maka ia harus berusaha sebaik-baiknya sebagai wujud untuk mensyukuri petunjuk atau 
rahmat yang sudah Allah SWT. berikan, serta mahasiswa harus bisa menyesuaikan diri di lingkungan 
baik dilingkungan masyarakat maupun di lingkungan akademik, karena Allah SWT. menciptakan 
manusia untuk hidup saling kenal-mengenal dengan individu lainnya agar individu tersebut dapat 
memperoleh ketenangan di masa yang akan datang.   
B. Kesesuaian Minat Memilih Jurusan  
 
1. Pengertian Kesesuaian Minat  
Minat merupakan salah satu unsur kepribadian yang memegang peranan dalam mengambil 
keputusan di masa depan. Setiap individu mempunyai minat yang berbeda-beda satu sama lain. Minat 
berkaitan erat pada motivasi, sesuatu yang dipelajari dan bisa berubah sesuai dengan kebutuhan, 
pengalaman, serta sesuatu yang sedang tren, dan  bukan bawaan dari lahir (Puspitasari, 2017). Menurut 
(Khodijah, 2019) minat merupakan komponen psikis yang berperan mendorong seseorang untuk meraih 
tujuan yang diinginkan, sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yang diminati.  
Menurut Djamarah (2011) minat adalah suatu kecenderungan atau perhatian pada suatu kegiatan 
individu yang memiliki minat terhadap sesuatu yang baik berbentuk benda ataupun suatu kegiatan yang 





perhatian, karna merasa senang sebagai bentuk emosi positifnya. Adanya suatu hubungan yang ada di 
dalam serta di luar diri dari individu merupakan suatu dasar dari minat yang mana hubungan itu bisa 
diterima oleh individu.  
Menurut Syah (2016) minat (interest) ialah adanya gairah serta hasrat yang kuat kepada sesuatu. 
Timbulnya minat karna daya tarik dari luar serta juga datang dari hati. Suatu tujuan yang diinginkan, 
diperlukan bekal untuk meraih atau mencapainya dan bekal tersebut merupakan minat yang besar 
(Dalyono, 2010). Minat menurut Renninger (dalam Schunk, Pintrich dan Meece, (2008) adalah suatu 
kesukaan terhadap sesuatu yang kesukaan itu diwujudkan dalam bentuk usaha, usaha bukan hanya dalam 
perilaku tetapi juga dalam hal kognitif yaitu mencari ilmu pengetahuan mengenai hal tersebut. Oleh 
karnanya mahasiswa yang memiliki minat atau yang berminat terhadap jurusan tersebut akan menyukai 
mata kuliah-mata kuliah ataupun topik-topik bahasan pada jurusan tersebut dan memberikan usaha 
terbaiknya agar ia dapat berhasil. 
Menurut Hurlock (2006) minat adalah sumber motivasi yang mendorong individu untuk memenuhi 
apa yang mereka sukai jika mereka bebas menentukan. Jika mereka melihat bahwa sesuatu dapat 
bermanfaat, mereka merasa berminat. Kemudian ini akan menimbulkan kepuasan, jika kepuasan 
berkurang maka minatpun juga berkurang. 
Menurut Slameto (2015) minat ialah suatu emosi positif atau perasaan senang pada suatu hal yang 
membuat individu melakukan hal tersebut atas kehendak dirinya sendiri. Minat muncul bersumber dari 
hasil sosialisasi dengan lingkungan, atau hasil berinteraksi serta belajar menggunakan lingkungannya. 
Jika minat pada sesuatu telah dimiliki individu, maka ia akan menjadi potensi bagi individu yang 
bersangkutan untuk bisa meraih kesuksesan pada bidang tersebut (Khairani, 2017).  
Berdasarkan uraian dari para ahli dapat disimpulkan bahwa kesesuaian minat memilih jurusan 
adalah perasaan senang terhadap suatu bidang jurusan, dan usaha yang dilakukan oleh individu sebagai 
wujud dari rasa senangnya tersebut. Oleh karnanya mahasiswa yang berminat terhadap suatu jurusan 
maka ia bukan hanya saja memiliki emosi yang positif terhadap jurusan yang sedang ia pelajari, tetapi ia 
juga akan menunjukkan motivasinya dengan cara mencari referensi atau diskusi-diskusi tentang bidang 
tersebut.  
 
2. Aspek-aspek Minat  
Menurut Hurlock (2006) mengungkapkan dua aspek minat yaitu: 
a. Aspek kognitif, konsep yang dikembangkan mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. 
Didasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang dipelajari di rumah, di sekolah, dan di masyarakat, 
serta dari berbagai jenis media massa.  
b. Aspek afektif, konsep emosional yang membangun aspek kognitif minat dinyatakan dalam sikap 
terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat. Didasarkan atas pengalaman pribadi, dari sikap orang yang 
penting yaitu orangtua, guru, dan teman sebaya.  
Menurut Pintrich dkk (dalam Masriah, 2018) mengatakan ada beberapa aspek minat yakni : 
a. Sikap umum terhadap aktivitas (general attitude toward the activity), yakni umumnya sebuah perilaku 
sebagai wujud dari emosi yang bersifat positif dari kegiatan yang disukai, seperti setuju atau tidak 
setuju tentang suatu kegiatan, merasa suka atau sebaliknya pada suatu kegiatan. 
b. Preferensi spesifik pada suatu aktivitas (specivic for or living the activity), dengan demikian individu 
memiliki sebuah ketentuan mengenai apa yang disukai, baik kegiatan atau objek yang disukai. 
c. Merasa senang dengan aktivitas (enjoyment of the activity), yakni akan muncul pada diri seorang 
individu perasaan senang bila melakukan atau melihat segala sesuatu yang ada kaitannya dengan 
kegiatan maupun objek yang individu itu sukai dan minati. 
d. Aktivitas mempunyai arti penting bagi individu (personal importence or signification of the activity to 
the individual), 
e. Adanya minat instrinsik dalam isi aktivitas (intrinsic interest in the content of the activity), yakni 





f. Reported choise of or participant in the activity, adanya pemberitahuan pada suatu kegiatan atau 
partisipasi terhadap suatu kegiatan. 
 
C. Dukungan Sosial Orangtua  
 
1. Pengertian Dukungan Sosial Orangtua 
Menurut Hurlock (1990) dukungan yang paling diharapkan oleh remaja dalam menghadapi krisis 
dibidang akademik ini adalah dukungan dari keluarganya terutama orangtua dan saudara. Dukungan 
sosial adalah suatu informasi dari orang lain bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, dihormati dan 
dihargai, dan merupakan bagian dari jaringan komunikasi dan kewajiban bersama (Taylor, 2009).   
Menurut Friedlander et al. (2007) mengungkapkan bahwa adanya dukungan sosial yang tinggi dari 
keluarga terutama orangtua dapat menaikkan penyesuaian diri secara menyeluruh. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya keyakinan serta dukungan dari orangtua, sehingga mahasiswa dapat menghadapi 
hambatan serta kesulitan yang mereka temui pada perkuliahan. 
Menurut Sarafino (2014) dukungan sosial sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan 
ataupun bantuan yang diterima individu dari orang lain maupun kelompok. Dukungan sosial adalah 
keberadaan, kesediaan, kepedulian, dari orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi 
kita (Sarason (dalam Putri, 2014)). Menurut House (dalam Wijaya & Pratitis, 2012) menerangkan bahwa 
dengan adanya dukungan sosial, kesejahteraan psikologis individu juga akan semakin tinggi karena 
adanya perhatian, pengertian yang memunculkan perasaan memiliki, menaikkan harga diri, serta percaya 
diri. Dukungan sosial orangtua yang diberikan orangtua pada mahasiswa ialah bantuan sehingga 
mahasiswa dapat menaikkan keyakinan pada dirinya serta perasaan positif tentang dirinya untuk melalui 
proses belajar selama perkuliahan. 
Mahasiswa yang sudah mempunyai dukungan sosial yang positif, akan merasa lebih mudah untuk 
menghadapi tuntutan tugas-tugas perkuliahannya, sehingga mahasiswa tidak akan merasa kesulitan dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dukungan orangtua seperti saran, perhatian, serta arahan untuk 
mengatasi kendala dalam perkuliahan supaya menjadi lebih baik, hal ini disebabkan karna dilihat dari 
kendala yang paling banyak dihadapi mahasiswa ialah kendala pada pendidikannya yaitu sistem 
pengajaran serta materi perkuliahan (Wijaya & Pratitis, 2012).  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial orangtua adalah 
dukungan yang diberikan oleh orangtua kepada mahasiswa berupa saran, perhatian, arahan serta dorongan 
sehingga mahasiswa dapat meningkatkan keyakinan dalam dirinya untuk menjalani proses belajar selama 
perkuliahan. Adanya dukungan sosial yang tinggi dari orangtua juga dapat meningkatkan penyesuaian diri 
secara menyeluruh, karna mahasiswa merasa diperhatikan, dicintai dan dihargai oleh orang-orang 
disekelilingnya.   
 
2. Aspek-aspek Dukungan Sosial Orangtua  
Menurut Sarafino (2014) dukungan sosial orangtua yang di terima individu ada empat yaitu:  
a. Dukungan Emosional (Emotional Support)  
Dukungan ini mengarah pada pemberian semangat, kehangatan, cinta kasih serta emosi, perhatian, 
rasa percaya terhadap seorang individu, empati, perasaan nyaman sehingga membuat individu merasa 
bahwa ia dikagumi, dicintai, dihargai serta bahwa orang lain bersedia memberi perhatian serta rasa 
aman terhadap individu tersebut. Dukungan ini berupa rasa empati dari orangtua, rasa perhatian dari 
orangtua, dan rasa kepedulian dari orangtua. 
b. Dukungan Instrumental (Instrumental Support) 
Dukungan ini mengacu pada persediaan benda-benda dan layanan untuk memecahkan masalah seperti 
alat-alat kerja, meminjamkan uang dan membantu menyelesaikan tugas-tugas praktis.  Dukungan ini 
berupa tindakan dari orangtua dan mendapatkan bantuan langsung berupa material dan fasilitas dari 





c. Dukungan Informasi (Informational Support) 
Dukungan ini terbagi dalam dua bentuk, yaitu bentuk pemberian informasi atau pengajaran suatu 
keahlian yang dapat memberikan solusi pada suatu masalah serta bentuk pemberian informasi yang 
dapat membantu individu dalam mengevaluasi kinerja pribadi. Dukungan ini berupa nasehat atau 
saran dari orangtua dan mendapatkan pengarahan atau petunjuk dari orangtua. 
d. Dukungan Persahabatan (Companionship Support) 
 Dukungan ini berupa menghabiskan waktu bersama dalam aktivitas rekreasional diwaktu senggang, 




D. Hubungan Penyesuaian Akademik Ditinjau Dari Kesesuaian Minat Memilih Jurusan Dan 
Dukungan Sosial Orangtua 
Mahasiswa perlu melakukan penyesuaian diri yang baik. Penyesuaian akademik adalah suatu 
kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan pendidikan, termasuk motivasi dalam melaksanakan 
tugas akademik, menyesuaikan diri dengan persoalan akademik serta menuntaskan tuntutan akademiknya 
dengan cara yang tepat dengan kepentingan akademiknya serta mengerahkan segala potensi dan  
kemampuan untuk tugas akademik. Faktor yang bisa mempengaruhi penyesuaian akademik tersebut 
adalah minat. 
Menurut Djamarah (2011) minat adalah suatu kecenderungan atau perhatian pada suatu kegiatan 
individu yang memiliki minat terhadap sesuatu yang baik berbentuk benda ataupun suatu kegiatan yang 
cenderung memberikan perhatian yang lebih pada objek itu, individu secara konsisten akan memberikan 
perhatian, karna merasa senang sebagai bentuk emosi positifnya. Adanya suatu hubungan yang ada di 
dalam serta di luar diri dari individu merupakan suatu dasar dari minat yang mana hubungan itu bisa 
diterima oleh individu. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa kesesuaian minat memilih jurusan 
merupakan suatu ketertarikan pada suatu bidang jurusan yang ketertarikan itu menyebabkan perasaan 
suka terhadap jurusan yang dipilihnya. Minat bersifat pribadi (individual). Artinya setiap individu 
mempunyai minat yang bisa saja tidak sama dengan minat orang lain. Minat berkaitan erat pada motivasi 
seorang individu, sesuatu yang dipelajari, serta bisa berubah-ubah tergantung dengan keperluan, 
pengalaman, serta mode yang sedang trend, dan bukan bawaan dari lahir. Minat juga meningkatkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia melalui pendidikan. Tanpa adanya minat pada jurusan atau prodi 
yang diambil oleh mahasiswa, hal ini hampir tak mungkin untuk mengkaji suatu hal secara efektif. Minat 
membentuk suatu kesiapan diri untuk belajar serta memotivasi mahasiswa untuk membaca, belajar, dan  
melakukan riset apapun yang dibutuhkan dalam proses mendapatkan pendidikan. Sikap pada matakuliah, 
dosen, serta tugas kuliah memainkan kiprah yang sama pentingnya pada keberhasilan akademik 
(Sopiyanti, 2011).  Hal ini berarti minat mempunyai hubungan dengan penyesuaian akademik, dengan 
adanya minat dalam diri individu maka individu akan mudah dalam mencapai apa yang dicita-citakannya. 
Mahasiswa yang mempunyai minat serta bakat pada dirinya, dinilai lebih bisa menjalin hubungan baik 
pada lingkungan serta mampu menyesuaikan diri pada suasana yang baru (Difa (dalam Sari & Jamain, 
2019)). 
Hal ini didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Masriah (2018) dengan judul “Persepsi 
Mahasiswa Terhadap Jurusan Di Perguruan Tinggi Dan Konsep Diri Dengan Kesesuaian Minat Memilih 
Jurusan” tujuan penelitian adalah guna mengetahui hubungan persepsi mahasiswa terhadap jurusan di 
perguruan tinggi dan konsep diri dengan kesesuaian minat memilih jurusan. Hasil yang diperoleh yaitu 





kesesuaian minat memilih jurusan. Sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh Sari & Jamain (2019) 
yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan dan Minat Pribadi Sosial terhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling” tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui pengaruh kecerdasan dan 
minat pribadi sosial terhadap penyesuaian diri mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling. Selanjutnya, 
hasil yang diperoleh menunjukkan kecerdasan dan minat pribadi sosial mahasiswa jurusan bimbingan dan 
konseling secara bersama-sama memengaruhi penyesuaian diri.     
Faktor lain yang bisa mempengaruhi penyesuaian akademik tersebut ialah dukungan sosial 
orangtua. Dukungan sosial orangtua adalah dukungan yang diberikan oleh orangtua kepada mahasiswa 
berupa saran, perhatian, arahan serta dorongan sehingga mahasiswa dapat meningkatkan keyakinan dalam 
dirinya untuk menjalani proses belajar selama perkuliahan. Adanya dukungan sosial yang tinggi dari 
orangtua juga dapat meningkatkan penyesuaian diri secara menyeluruh, karna mahasiswa merasa 
diperhatikan, dicintai dan dihargai oleh orang-orang disekelilingnya. Wijaya dan Pratitis (2012) 
mengatakan bahwa jika mahasiswa merasa mempunyai dukungan sosial yang positif maka mereka akan 
lebih mudah untuk menghadapi persoalan yang dihadapi dalam tugas-tugasnya. 
Hal ini didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Rozali (2015) yang berjudul “Hubungan 
Efikasi Diri Akademik dan Dukungan Sosial Orangtua dengan Penyesuaian Diri Akademik Pada 
Mahasiswa UEU Jakarta” tujuan penelitian ini yakni guna mengetahui hubungan efikasi diri dan 
dukungan sosial orangtua dengan penyesuaian diri akademik, pada mahasiswa Universitas Esa Unggul, 
Jakarta. Selanjutnya, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa efikasi diri akademik dan dukungan sosial 
orangtua secara bersama-sama berpengaruh terhadap penyesuaian akademik pada mahasiswa Universitas 
Esa Unggul, Jakarta dengan kalimat lain hipotesis diterima. Sejalan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Wijaya & Pratitis (2012) dengan judul “Efikasi Diri Akademik, Dukungan Sosial Orangtua Dan 
Penyesuaian Diri Mahasiswa Dalam Perkuliahan” tujuan penelitian ini yakni guna menguji apakah ada 
hubungan efikasi diri akademik dan dukungan sosial orangtua dengan penyesuaian diri mahasiswa pada 
perkuliahan. Selanjutnya, hasil yang diperoleh menyatakan ada hubungan positif efikasi diri akademik 
dengan penyesuaian diri mahasiswa pada perkuliahan, diterima. Sedangkan hipotesis penelitian yang 
menyatakan ada hubungan positif dukungan sosial orangtua dengan penyesuaian diri mahasiswa pada 
perkuliahan, ditolak. Hal ini dikarenakan adanya faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian diri 
mahasiswa pada perkuliahan selain dari dukungan sosial orangtua. 
Berdasarkan uraian diatas, bahwa penyesuaian akademik dalam penelitian ini penyesuaian 
akademik sebagai variabel terikat yang dihubungkan dengan variabel bebas yaitu kesesuaian minat 
memilih jurusan dan dukungan sosial orang tua. Pada kedua variabel bebas ini diduga mempunyai 













E. Kerangka Berpikir 
Mahasiswa perlu melakukan penyesuaian diri yang baik dalam perkuliahan. Penyesuaian akademik 
adalah suatu kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan pendidikan, termasuk motivasi dalam 
melaksanakan tugas akademik, menyesuaikan diri dengan persoalan akademik serta menuntaskan 
tuntutan akademiknya dengan cara yang tepat dengan kepentingan akademiknya serta mengerahkan 
segala potensi dan  kemampuan untuk tugas akademik.Mahasiswa yang memiliki penyesuaian akademik 
yang baik akan lebih merasa tenang dan mampu meraih prestasi yang banyak dalam perkuliahannya, 
sedangkan mahasiswa dengan penyesuaian akademik yang buruk sulit meraih prestasi karna selalu 
membandingkan dirinya dengan orang lain sehingga selalu merasa gagal dalam meraih prestasi dalam 
perkuliahan. Penyesuaian akademik memiliki beberapa faktor dalam penelitian ini berfokus pada faktor 
kesesuaian minat memilih jurusan dan faktor dukungan sosial orangtua. 
Kesesuaian minat memilih jurusan adalah perasaan senang terhadap suatu bidang jurusan, dan 
usaha yang dilakukan oleh individu sebagai wujud dari rasa senangnya tersebut. Oleh karnanya 
mahasiswa yang berminat terhadap suatu jurusan maka ia bukan hanya saja memiliki emosi yang positif 
terhadap jurusan yang sedang ia pelajari, tetapi ia juga akan menunjukkan motivasinya dengan cara 
mencari referensi atau diskusi-diskusi tentang bidang tersebut. Minat berhubungan dengan penyesuaian 
akademik, pada penyesuaian akademik selalu terjadi kendala dan kesulitan yang di hadapi mahasiswa, 
terutama mahasiswa baru dengan adanya minat yang mendukung dalam mencapai sesuatu, menyelesaikan 
masalah yang terjadi dalam penyesuaian akademik menjadi lebih mudah karna di dorong dengan adanya 
minat dalam diri mahasiswa tersebut sehingga mampu mencapai apa yang di cita-citakannya.  
Dukungan sosial orangtua adalah dukungan yang diberikan oleh orangtua kepada mahasiswa 
berupa saran, perhatian, arahan serta dorongan sehingga mahasiswa dapat meningkatkan keyakinan dalam 
dirinya untuk menjalani proses belajar selama perkuliahan. Adanya dukungan sosial yang tinggi dari 
orangtua juga dapat meningkatkan penyesuaian diri secara menyeluruh, karna mahasiswa merasa 
diperhatikan, dicintai dan dihargai oleh orang-orang disekelilingnya.  
Sesuai uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai prestasi dan mencegah kegagalan 
maka penyesuaian akademik ada hubungannya dengan minat memilih jurusan yang menjadi faktor 
internal dalam diri mahasiswa, serta dukungan sosial orang tua sebagai faktor eksternal yang selalu 
memberi saran, arahan dan dorongan kepada mahasiswa dalam segi moril dan materiil.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 
























Gambar. 1 Bagan Kerangka Berpikir 
 
F. Hipotesis  
 
Merujuk pada penjelasan yang telah dijelaskan diatas maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah, sebagai berikut : 
1. Ada hubungan kesesuaian minat memilih jurusan dan dukungan sosial orangtua dengan penyesuaian 
akademik.  
2. Ada hubungan kesesuaian minat memilih jurusan dengan penyesuaian akademik.  
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